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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan bermain kolaboratif
dengan nature table terhadap kemampuan interaksi sosial anak autis pada Taman Kanak (TK)
Inklusi . Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen model
Single Subject Research (SSR). Subjek penelitian satu orang yang sudah didiagnosa sebagai anak
autis. Indikator yang digunakan untuk melihat interaksi sosial adalah kontak mata, respon terhadap
nama, inisiasi interaksi serta kerjasama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengamatan
baseline Al subyek anak autis masih menunjukkan adanya interaksi sosial yang lemah ketika
berinteraksi dengan sesama temannya yang normal. Pada fase intervensi (B), ada perubahan posisi
grafik interaksi sosial, dimana terdapat peningkatan interaksi sosial antara A dan teman-temannya.
Pada hasil akhir siklus (A2) subyek menunjukkan ada peningkatan kemampuan interaksi sosial
bersama anak noral lainnya. Jadi ada pengaruh dengan bermain kolaboratif menggunakan nature
table Montessori terhadap kemampuan interaksi sosial anak autis dalam kelas inklusi.

Kata kunci: Bermain kolaboratif, Nature Table Montessori, kemampuan interaksi sosial, anak
autis, TK Inklusi.

Abstract: This study aims to determine the effect of the application of collaborative play with nature
table on the ability of social interaction of autistic children in Inclusion Kindergarten (TK). The
study used a quantitative approach with a Single Subject Research (SSR) model experimental
research type. The study subject was one person who had been diagnosed as an autistic child.
Indicators used to see social interaction are eye contact, response to names, initiation of interaction
and cooperation. The results showed that the results of baseline observation Al subjects of autistic
children still showed weak social interaction when interacting with normal fellow friends. In the
intervention phase (B), there is a change in the position of the social interaction graph, where there
is an increase in social interaction between A and his friends. At the end of the cycle (A2) the
subjects showed an increase in social interaction skills with other noral children. So there is an
influence by collaborative play using Montessori nature tables on the social interaction skills of
autistic children in inclusion classes.

Keywords: Collaborative play, Nature Table Montessori, social interaction skills, autistic child,
Kindergarten Inclusion.
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PENDAHULUAN

Dalam interaksi sosial, anak banyak mendapat
informasi  disekitarnya, anak merasa nyaman
beradaptasi  dengan  teman  seusia  dan
lingkungannya, sehingga perkembangan sosialnya
akan menjadi optimal. Dari sini dapat kita lihat
bahwa lingkungan memberikan pengaruh besar
dalam perkembangan anak. Namun bagi anak
dengan gangguan spektrum autisme atau lebih
dikenal dengan Autism Spectrum Disorder (ASD)
memiliki hambatan dalam interaksi sosial. ASD
mengalami kesulitan dengan proses komunikasi dan
harus sering belajar terlebih dahulu “bagaimana™
berkomunikasi, bagaimana mengekspresikan diri
secara akurat dan tepat, dan bagaimana membaca
dan melepaskan komunikasi orang lain, sekali lagi
akurat dan tepat. Individu ASD adalah tentang
belajar bagaimana dan apa yang harus
dikomunikasikan, bagaimana dan mengapa
mengekspresikan dan mengartikulasikan masalah,
dan cara terbaik untuk memecahkan masalah ini
dengan kekuatan dan keterbatasan yang dimiliki
individu itu sendiri. Ini adalah proses terapeutik
untuk individu ASD (Huskens et al. 2015). Bleuler
menggunakan istilah autisme sebagai cara untuk
menggambarkan jenis penarikan sosial tertentu
yang ia amati pada skizofrenia, yaitu, penarikan
hampir lengkap dari interaksi sosial dan hubungan
dan  beralih ke diri  sendiri  dengan
mengesampingkan dunia di sekitar diri sendiri. Baik
Leo Kanner dan Hans Asperger kemudian merujuk
karya Bleuler dan "meminjam" penggunaan istilah
autisme saat mereka menerapkannya pada karya
mereka sendiri (Cotugno, 2009). Gangguan Autistik
adalah istilah ~ yang  digunakan  untuk
menggambarkan individu yang menunjukkan
gangguan yang ditandai atau perkembangan
abnormal di tiga bidang in-teraksi sosial,
komunikasi (fungsional dan / atau pragmatis), dan
berbagai ofaktual dan minat (yaitu, restriktif,
stereotip, berulang, merusak diri sendiri). Sekitar 75
persen individu AuD tampaknya berfungsi dalam
kisaran keterbelakangan mental, sementara 25
persen tampaknya berfungsi pada tingkat rata-rata
atau lebih tinggi. (Cotugno, 2009). Individu ASD
dapat memperoleh manfaat dari pendekatan
berbasis psikoterapi, terutama intervensi berbasis
teman sebaya yang berfokus pada kelompok.
Sementara psikoterapi individu dan kelompok
hanya boleh dilakukan oleh para profesional yang
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terlatih dan kredensial, proses psikoterapi dan
pendekatan psikoterapi memiliki banyak hal untuk
ditawarkan ~ dalam  memahami  bagaimana
mempertimbangkan dan mengatasi masalah yang
dihadapi individu ASD, terutama dalam pengaturan
kelompok (Huskens et al. 2015) ASD melibatkan
gangguan interaksi sosial dan komunikasi sosial.
Individu dengan ASD biasanya menunjukkan
masalah yang signifikan dalam berbagai bidang
fungsi sosial dan sementara mungkin ada variasi
dari individu ke individu dalam bagaimana hal ini
memanifestasikan dirinya, gangguan dalam fungsi
sosial-interpersonal adalah defisit inti. Oleh karena
itu, penting untuk memahami kekuatan dan
keterbatasan individu ASD dan bagaimana ini
mempengaruhi  dan mempengaruhi interaksi
interpersonal sosial. Dalam konteks ini, juga
diyakini bahwa pembelajaran dan pengembangan
keterampilan sosial-interaktif yang tepat paling baik
dicapai dalam lingkungan kelompok yang peka
terhadap masalah, kekhawatiran, dan kebutuhan
individu dalam kelompok dan kelompok itu
sendiri.(Huskens et al. 2015). Anak-anak dengan
ASD umumnya tidak memiliki kompetensi untuk
terlibat dalam aktivitas fisik. Oleh karena itu,
berbagai kegiatan untuk anak-anak ini berkurang
dibandingkan dengan teman seusia mereka. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menemukan cara
terbaik untuk mendorong anak-anak dengan ASD
untuk berpartisipasi dalam PA seperti rekan-rekan
mereka untuk meningkatkan MS mereka. Temuan
menunjukkan bahwa program latihan yang
dirancang untuk memungkinkan anak-anak dengan
ASD untuk berpartisipasi sangat meningkatkan MS.
PL mereka dapat, oleh karena itu, memberikan
kerangka kerja yang berguna untuk pemrograman
PA untuk anak-anak dengan ASD. (Hassani et al.
2022). Salah satu intervensi yang dapat diberikan
adalah melalui bermain kolaboratif. Bermain
kolaboratif ~ tidak hanya bermanfaat bagi
penyandang autis namun bagi keseluruhan anak
usia dini. Berdasarkan penelitian Ananda dan
Fadhilaturrahmi  (2018), bermain kolaboratif
memberikan pengaruh besar dalam meningkatkan
perkembangan sosial emosional anak. Bermain
secara kolaboratif memberikan kesempatan kepada
anak untuk bekerjasama dan berinteraksi dalam
kelompok, mereka dapat belajar bekerja sama,
bertukar pendapat, memahami persepsi orang lain,
serta belajar menyesuaikan diri (Ariin, Rohendi dan
Istianti, 2018). Lebih lanjut Utamy, dkk (2021)
menyebutkan ~ bahwa  bermain  kolaboratif
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merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
empati pada anak usia dini. Salah satu solusi
bermain kolaboratif yang dapat diterapkan untuk
anak autis adalah menggunakan pendekatan metode
Montessori. Metode ini telah ada selama lebih dari
100 tahun ditemukan oleh Maria Montessori. Hal
tersebut berasal dari perhatian seorang tokoh wanita
terhadap anak-anak yang mengalami masalah fisik,
retardasi mental, autisme, dan korban perang
(Epstein EdD et al., 2020). Pada akhirnya, teknik ini
digunakan untuk anak autis karena telah berhasil

memperoleh nilai ketutantasan pada bangku
sekolah.  Model  pembelajaran  Montessori
merupakan metode pendidikan yang

mengutamakan pada kemandirian dan keikutsertaan
anak dengan konsep pembelajaran langsung melalui
latihan kolaboratif dan permainan, sehingga
membantu anak-anak untuk meraih potensi mereka
secara maksimal dalam kehidupan (Buwani dan
Priyanti, 2022). Dalam metode pendidikan
Montessori, anak-anak diberi kesempatan untuk
bekerja sama dengan teman sebaya secara
kolaboratif dan mandiri. Metode ini mendorong
kerja sama dan komunikasi antar anak, yang
membantu mereka belajar menghargai perspektif
orang lain dan bekerja sebagai tim. Namun, dalam
konteks yang lebih langsung mengenai kesempatan
untuk bekerja bersama dengan teman sebaya,
informasi secara langsung tidak tersedia dalam
sumber yang diberikan. Namun, kesempatan untuk
bekerja sama dengan teman sebaya adalah salah
satu aspek utama metode Montessori, yang
memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional. Jika Anda ingin
mencari  informasi  lebih  spesifik tentang
kesempatan konkret untuk bekerja bersama dengan
teman sebaya dalam konteks pendidikan
Montessori, Anda dapat mencoba mengunjungi
sekolah atau institusi yang menerapkan metode ini
atau  melakukan  penelitian  lebih  lanjut
menggunakan sumber yang lebih spesifik. Maria
Montessori mendorong anak untuk bekerja secara
mandiri, memilih aktivitas mereka sendiri, namun
juga menyediakan kesempatan untuk bekerja
bersama dengan teman sebaya. Bekerja secara
mandiri dan kolaboratif merupakan dua aspek
penting dalam pembelajaran yang mencakup
kemampuan merangsang indera dan mengajarkan
konsep-konsep seperti matematika, bahasa, dan
sains. Alat peraga Montessori, yang dirancang
untuk membantu anak mempelajari secara mandiri,
memiliki karakteristik seperti swadidik swakoreksi,

Pengaruh Bermain Kolaboratif
Adilah Wina Fitria ' Parwoto 2 Muhammad Akil Musi 3

bergradasi, dan menarik. Pembelajaran kolaboratif,
yang memfokuskan pada sikap bergotong royong,
memungkinkan anak untuk bekerja sama dalam
kelompok  dan membangun kemampuan
komunikasi, negosiasi, dan pemahaman bersama.
Penelitian terdahulu telah banyak membahas
tentang bagaimana meningkatkan interaksi sosial
anak autis melalu berbagai terapi, seperti terapi
bermain, terapi wicara, terapi Applied Behaviour
Analysis (ABA) , dan lain-lain. Diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Pangesti (2015)
tentang bagaimana terapi  bermain  dapat
meningkatkan interaksi sosial pada anak autis.
Kemudian Siti, dkk (2020) juga melakukan
penelitian  tentang bagaimana terapi ABA
membantu mengembangkan interaksi sosial anak
autis, lebih lanjut Iskandar dan Indaryani (2020)
Sebagian besar kurikulum keterampilan sosial
mencakup bidang keterampilan sosial yang luas
yang digunakan dalam pendekatan yang dibahas
dalam buku ini. Namun, pentingnya mengajarkan
keterampilan sosial dalam kerangka pemahaman
persaingan sosial (yaitu, memahami variabel kunci
dan defisit inti), pendekatan kelompok berbasis
teman sebaya, dan tahapan pengembangan
kelompok, yang ditekankan di sini (Huskens et al.
2015). Penelitian terbaru di bidang hubungan teman
sebaya tidak mendukung klaim dua budaya bahwa
persahabatan anak perempuan lebih intim dan
eksklusif daripada persahabatan anak laki-laki, juga
tidak mendukung klaim dua budaya bahwa jaringan
anak laki-laki lebih besar dan lebih terorganisir
secara hierarkis dan bahwa jaringan anak laki-laki
mengerahkan lebih banyak pengaruh atas anggota
untuk terlibat dalam penyimpangan dan melanggar
aturan. Namun, Underwood menerima bahwa data
hubungan teman sebaya sebagian mendukung klaim
bahwa budaya yang berbeda memiliki nilai yang
berbeda dan dapat menyetujui perilaku yang
berbeda dan bahwa anak-anak sangat suka bermain
dengan teman sebaya dari jenis kelamin yang sama.
Dua peneliti budaya dan hubungan teman sebaya
sepakat bahwa hubungan teman sebaya anak-anak
memiliki konsekuensi penting untuk penyesuaian di
masa depan. (W.B. Mawson 2010). Masalah yang
dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengimplementasikan model pembelajaran
kolaborasi dengan table Montessori  untuk
meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak
autis dengan anak normal dalam kelas inklusi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan interaksi sosial anak autis di kelals
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inklusi dengan mengimplementasikan model
bermain kolaborasi dengan table Montessori.
Temuan inovatif dalam penelitian ini adalah
keefektifan Collaborative Play dengan Tabel
Montessori untuk meningkatkan keterampilan
interaksi sosial anak autis di kelas inklusi. Tujuan
pendidikan inklusi, salah satu diantaranya adalah
pengembangan sikap sosial yang kondusif anak
autis dengan anak normal sebayanya.

Bermain Kolaborasi

Masih belum ada definisi permainan yang
disepakati. Penelitian bermain telah "dikacaukan
oleh pencarian definisi tentang apa itu bermain dan
apa yang dilakukan untuk anak' (Bennett, Wood, &
Rogers, 1997). Berbagai penjelasan mengenai sifat
dan  tujuan  permainan  anak-anak telah
dikemukakan. Moyles telah mengidentifikasi 17
teori permainan berbeda yang telah diumumkan
sejak tahun 1870-an, tujuh di antaranya telah
diproduksi dalam 50 tahun terakhir (Moyles, 2005,
him, 5). Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa
dengan teori permainan baru yang muncul rata-rata
pada interval kurang dari sepuluh tahunan,
kurangnya konsensus ini ada. Saat ini pandangan
sosio-budaya berbasis Vygotskian tentang bermain
dan pembelajaran anak-anak mendukung kurikulum
dan pendekatan pengajaran dalam  sektor
pendidikan awal Selandia Baru (W.B. Mawson
2010). Wijaya, dkk (2017) menguraikan bahwa
autisme adalah gangguan fungsi otak pada anak,
sehingga menyebabkan terganggunya tumbuh
kembang anak. Anak autis menunjukkan kurangnya
kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain, kesulitan mengendalikan emosi,
dan terkesan memiliki dunia sendiri yang tidak
dapat dipahami orang lain. Sementara Atmaja
(2018) mengatakan bahwa autisme merupakan
gangguan tumbuh kembang pada anak ditandai
dengan sikap menarik diri atau penyendiri (tidak
ingin berkomunikasi dengan orang lain). Sedangkat
menurut Aprilia, dkk (2021), autisme adalah suatu
pemahaman dimana seseorang hanya tertarik pada
dunianya sendiri dan tidak mau berinteraksi sosial
dengan orang disekitarnya, sehingga mereka akan
memiliki gangguan dalam interaksi, komunikasi
dan perilaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa autisme
adalah gangguan fungsi otak pada anak yang
mengakibatkan terganggunya pertumbuhan dan
perkembangan anak, terutama gangguan dalam
berinteraksi, berkomunikasi dan dalam berperilaku.
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Ashiabi (2007) mengidentifikasi berbagai manfaat
positif yang diperoleh anak-anak dari keterlibatan
dalam permainan kolaboratif. Ini termasuk
peningkatan kemampuan anak untuk berefleksi
sebelum bertindak dan berempati dengan sudut
pandang anak-anak lain, keterampilan negosiasi
mereka, dan untuk mengalami pemecahan masalah
alternatif ~ dan  strategi  resolusi  konflik.
Keterampilan ~ mengambil  perspektif ~ dan
mengambil peran dikembangkan dan kemampuan
untuk bekerja sama dipupuk. Akhirnya, Ashabi
percaya bahwa kemampuan anak untuk
mengembangkan dan mempertahankan hubungan
dan kemampuan mereka untuk mengenali keadaan
mental orang lain dikembangkan. "Melalui bermain,
seorang anak pertama-tama memahami kesadaran
diri, perbedaan antara berpura-pura dan kenyataan,
dan niat orang lain" (Yu, Tang, and Zhao 2023).
Menurut Dewi, dkk (2018), secara umum anak autis
mengalami gangguan komunikasi verbal maupun
non-verbal dengan gejala perkembangan bahasa
lambat, senang meniru atau membeo, tampak
seperti tuli, sulit berbicara, mengoceh tanpa arti
secara berulang-ulang, bicara tidak dipakai untuk
alat berkomunikasi. Sementara Dewi (2020),
menyebutkan kemampuan berkolaborasi
merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang
wajib dikuasai. Redhana (2019) menambahkan ada
4 (empat) hal pokok yang harus dikuasai anak pada
abad ini, yaitu creativity, critical thinking,
communication,  collaboration dimana anak
diharapkan mampu berpikir kritis dalam menangkal
semua pengaruh teknologi. Kolaborasi juga
diperlukan agar anak memiliki jaringan yang
bermanfaat bagi perkembangan pribadinya,
terutama kemampuan komunikasi yang baik.
Keterampilan berkolaborasi dapat dipelajari melalui
beberapa metode, namun metode terbaik adalah
dengan bekerja sama atau berinteraksi langsung
dengan orang lain. Keterampilan kolaborasi
menjadi penting dalam kegiatan kelas karena dapat
mengembangkan aspek perkembangan kognitif dan
sosial emosional anak untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Banyak metode dilakukan agar
kemampuan kolaborasi pada anak usia dini

berkembang, diantaranya menggunakan Alat
Permainan Edukatif (APE), seperti puzzle. Pada
anak-anak  aultis, ketidakmampuan  untuk

berinteraksi sosial ditunjukkan oleh perilaku seperti
menghindari kontak mata, kurang bergaul, terisolasi
dari lingkungan sekitarnya, tidak menunjukkan
emosi positif, dan kurang mampu memahami

66



P ISSN 2548-6284 E ISSN 2615-0360
Vol. 9 No. 1 Desember 2024

perasaan orang lain (Barus dkk., 2020). Menurut
Nurfadhillah, dkk (2021), karakteristik lain yang
menyertai autis adalah melakukan repetisi atau
kegiatan yang berulang-ulang dan gerakan
stereotype, memberikan respon yang tidak sesuai
bagi paengalaman sensori, dan penolakan terhadap
perubahan yang terjadi pada lingkungan. Jika
seseorang mencoba mengubah  aktivitasnya,
meskipun dalam hal-hal kecil, atau jika anak-anak
tersebut merasa perilaku ritualnya diganggu,
mereka akan menjadi sangat marah (tantrum). Ulva
dan Amalia (2020) menambahkan, bahwa
karakteristik yang juga melekat pada penderita autis
adalah suka menyendiri, terlihat sibuk dengan
kegiatannya sendiri, serta sulit untuk bersosialisasi
dengan lingkungannya. Program Therapeutic
Horseback-Riding (THR) adalah program terapi
langsung dan alternatif yang efektif yang dapat
sangat meningkatkan perilaku  sosial dan
keterampilan komunikasi anak-anak dengan ASD
dan secara efektif dapat berdampak pada gangguan
autistik di berbagai bidang seperti kesadaran sosial,
kognisi sosial, motivasi sosial, dan komunikasi
sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya; namun, kami tidak menemukan bukti
statistik tentang efek THR pada perilaku autistik
lekas marah, stereotip, dan ucapan yang tidak
pantas. Kesimpulannya, temuan yang dihasilkan
oleh studi meta-analisis ini memberikan bukti
bahwa program THR dapat sangat meningkatkan
perilaku sosial dan keterampilan komunikasi anak-
anak dengan ASD. (Chen et al. 2022).

Media Nature Table Montessori

Salah satu prinsip pembelajaran Montessori adalah
pembelajaran  langsung (hands-on learning)
berdasarkan pengalaman nyata. Konsep belajar
dengan nature table merupakan salah satu
pembelajaran dengan prinsip tersebut. Nature table
atau meja alam merupakan salah satu komponen
penting dalam  kelas  Montessori  yang
mengkoneksikan anak dengan alam, untuk
mengamati, menyelidiki, dan belajar tentang alam.
Salah satu tujuan utama meja alam adalah
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
melakukan eksplorasi sensori. Meja tersebut
dipenuhi benda-benda alam yang dapat disentuh dan
diamati oleh anak-anak secara dekat. Hal ini
membantu mengembangkan indra mereka dan
mendorong mereka untuk memiliki rasa ingin tahu
tentang alam. Stephen Tomkins & Sue Dale
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Tunnicliffe  (2007) menjelaskan, meja alam
dirancang untuk menampilkan objek-objek alam
untuk menilai pengetahuan anak terhadap objek-
objek tersebut, sebagai sumber pengetahuan
mereka, dan dapat melihat minat anak terhadap
objek-objek yang mereka pilih untuk dibicarakan
atau difoto. Selain difoto, anak juga dapat
menggunakan kaca pembesar dalam melihat
berbagai objek yang telah mereka kumpulkan.
Sementara Curror (1988) menambahkan bahwa
meja alam bermanfaat untk mengembangkan
kesadaran lingkungan. Agar objek ini menjadi
optimal dan efektif maka harus direncanakan
dengan baik dan semua anak dapat berpartisipasi.
Harnett (2019) juga melihat anak-anak bersemangat
dalam mengekplorasi benda-benda alam dan
mereka mampu mengekspresikan melalui sudut
pandang mereka. Pada meja alam, selain
mengumpulkan bunga dan dedaunan, anak-anak
juga mempelajari cuaca. Aspek penting lainnya dari
meja alam adalah perannya dalam pendidikan sains.
Dengan mempelajari benda-benda alam di atas
meja, seperti dedaunan kering, cangkang telur,
bebatuan, anak-anak dapat belajar tentang siklus
hidup tumbuhan dan hewan, sifat-sifat berbagai
bahan, dan cara makhluk hidup saling berhubungan.
Pendekatan pembelajaran langsung ini merupakan
landasan metode Montessori, dan membantu anak-
anak mengembangkan pemahaman mendalam
tentang konsep-konsep ilmiah. Meja alam juga
berfungsi sebagai titik awal untuk banyak aktivitas
lain di kelas. Misalnya, guru dapat menggunakan
benda-benda di atas meja untuk menginspirasi
proyek seni, atau untuk menciptakan peluang untuk
bercerita dan bermain imajinatif. Dengan
memasukkan alam ke dalam semua aspek
kurikulum, maka akan menumbuhkan apresiasi
seumur hidup terhadap alam pada anak-anak.
Konsep nature table adalah menggunakan meja,
namun tanpa meja pun konsep nature table tetap
bisa dijalankan di dalam kelas. Pengalaman dari
McGurk  (2023), anak-anak diajak untuk
mengumpulkan bahan-bahan alami di luar, lalu
tanpa meja mereka menggunkan nampan, tempat
sampah plastik, atau toples kaca untuk membuat
pajangan sementara di rumah atau di sekolah. Tema
dari nature table ini juga dapat dibuat berdasarkan
musim yang terjadi saat itu. Misalnya pada musim
kemarau, mereka akan mengamati dedaunan kering,
sedangkan pada musim hujan, mereka akan melihat
bunga-bunga mekar, dan akan mendiskusikan hal
tersebut.
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Kemampuan Interaksi Sosial

Autisme masa kanak mencakup tiga hal, yaitu
gangguan dalam interaksi sosial yang bersifat
timbal balik, gangguan dalam komunikasi, dan
adanya pola perilaku yang dipertahankan dan
diulang. Oleh karena itu, anak-anak penyandang
autisme membutuhkan layanan pendidikan yang
dapat mengakomodasi kebutuhan khusus mereka.
Salah satu bentuk layanan yang tersedia adalah
sekolah inklusi. Di sekolah inklusi, anak autis dapat
belajar mandiri serta mengembangkan kemampuan
mereka dalam berkomunikasi dan mengembangkan
kemampuan interaksi sosial, yaitu berkomunikasi
baik secara verbal dan non-verbal dengan teman
seusia. Studi kasus ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai perkembangan interaksi sosial
anak autis yang menjadi siswa sekolah inklusi,
ditinjau dari perspektif ibu. Simpulan penelitian
adalah bahwa subjek mengalami perkembangan
interaksi sosial yang signifikan setelah menjadi
siswa di sekolah inklusi, yaitu pada perkembangan
komunikasi, interaksi, dan perilaku sosial.
Teridentifikasi pula faktor internal dan faktor
eksternal yang mendukung dan yang menghambat
perkembangan interaksi sosial subjek (Ekawati and
Wandansari 2012) Salah satu solusi yang dapat
dilakukan oleh para orangtua adalah dengan
memasukkan anak mereka yang menyandang autis
ke sekolah umum yang juga menerima anak-anak
yang memiliki kebutuhan khusus, atau biasa disebut
sekolah inklusi (n.n., 2010, Percepatan Sekolah
Inklusi Mungkinkah?, para. 1). Sekolah inklusi
adalah sekolah yang komunitasnya terdiri dari
semua anak, terlepas dari kemampuan maupun
ketidakmampuannya, latar belakang budaya atau
bahasa, status sosial ekonominya, dan agama.
Model pendidikan inklusi yang diterapkan di
banyak sekolah adalah anak berkebutuhan khusus
bersekolah di sekolah umum dengan perbandingan
satu sampai dua siswa berkebutuhan khusus di
setiap kelasnya (Ekawati and Wandansari 2012).
Kemampuan interaksi sosial merupakan
kemampuan individu dalam melakukan hubungan
antara diri dengan orang lain, yang penting untuk
mempertahankan dan mengembangkan tingkah
laku sosial (Interaction et al. 2020) Interaksi sosial
terjadi ketika ada kontak dan komunikasi antara satu
dengan yang lain, dan termasuk aspek seperti
bekerjasama, menghargai, berbagi, dan membantu
(Interaction et al. 2020)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
interaksi sosial anak berbeda-beda, dengan
beberapa anak memiliki kemampuan yang baik,
sedangkan beberapa masih memiliki kemampuan
yang kurang (Fernanda, Sano, and Nurfarhanah
2012).  Faktor-faktor yang  mempengaruhi
kemampuan interaksi sosial anak termasuk
pendidikan, pengajaran, dan interaksi dengan orang
tua dan guru (Interaction et al. 2020). Temuan
mengenai  pengaruh program THR terhadap
interaksi sosial dan keterampilan komunikasi anak
dengan ASD. Temuan yang dihasilkan dari studi
yang dipilih memberi kami bukti yang digunakan
untuk menyimpulkan bahwa program THR
terutama dapat memulihkan gangguan autistik
dalam komunikasi sosial, kesadaran sosial, kognisi
sosial, dan motivasi sosial. (Chen et al. 2022)
Kemampuan interaksi sosial anak autis dapat
bervariasi, namun umumnya anak autis mengalami
kesulitan dalam berinteraksi sosial dan komunikasi.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa anak autis
memiliki hambatan dalam berinteraksi sosial,
namun mereka masih mampu melakukan interaksi
sosial secara berbeda dengan anak normal. (Ekawati
and Wandansari 2012). Studi lain menyebutkan
bahwa kemampuan interaksi sosial anak autis dapat
dikembangkan melalui pendidikan khusus dan
lingkungan inklusi, yang memungkinkan mereka
untuk belajar berkomunikasi dan berinteraksi
dengan teman sebaya mereka Oleh karena itu,
pendekatan yang tepat dan lingkungan yang
mendukung dapat membantu dalam
mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak
autis.(Ekawati and Wandansari 2012)

Pendidikan Inklusi

Autisme masa kanak mencakup tiga hal, yaitu
gangguan dalam interaksi sosial yang bersifat
timbal balik, gangguan dalam komunikasi, dan
adanya pola perilaku yang dipertahankan dan
diulang. Oleh karena itu, anak-anak penyandang
autisme membutuhkan layanan pendidikan yang
dapat mengakomodasi kebutuhan khusus mereka.
Salah satu bentuk layanan yang tersedia adalah
sekolah inklusi.(Ekawati and Wandansari 2012).
Inklusi di kelas umum adalah pilihan positif untuk
anak-anak dengan autisme. Inklusi sering menjadi
topik yang sangat diperdebatkan, dan jika sekolah
siap, siswa dengan autisme harus dapat berada
dalam pengaturan inklusif. Sebagian besar siswa
pada spektrum autisme termasuk dalam ruang kelas
umum, karena mereka memiliki hak untuk diajarkan
di kelas inklusif (Andre et al., 2019). Inklusi dapat
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bermanfaat bagi semua anak, termasuk teman
sebaya di dalam kelas. Inklusi siswa dengan autisme
di kelas umum dapat meminimalkan stigma
terhadap autisme sementara siswa belajar
bagaimana berkomunikasi secara tepat satu sama
lain. (Beghin 2021). Sikap memainkan peran
penting dalam apakah inklusi bermanfaat bagi siswa
dengan autisme. Sementara banyak siswa dengan
autisme memiliki motivasi akademik yang lebih
rendah (Ge & Zhang, 2019), terserah kepada guru
yang peduli untuk mendukung dan menciptakan
hubungan positif dengan mereka (Connor &
Cavendish, 2018). Guru yang peduli, memotivasi,
dan positif dapat menciptakan lingkungan belajar
yang bermanfaat bagi semua siswa, dan di mana
siswa merasa cukup aman untuk berinteraksi
dengan orang lain. Inklusi di ruang Kkelas
meningkatkan pengetahuan keseluruhan tentang
autisme. Jika program sosial seperti Sesame Street
dan Autism: See Amazing in All children (Anthony
et al., 2020) dapat mengurangi stigma terkait
autisme dan meningkatkan perilaku positif seputar
autisme, maka memiliki siswa di kelas inklusif
dapat membawa lebih banyak pengetahuan kepada
semua siswa, yang dapat memiliki efek positif pada
sikap. Telah ditemukan bahwa siswa dengan
autisme yang berada di ruang kelas reguler
"memiliki lebih sedikit stereotip dibandingkan
dengan anak-anak yang termasuk dalam kelas
khusus"(Beghin 2021). Inklusi dapat menciptakan
lingkungan yang saling menghormati dan positif di
mana semua siswa belajar bagaimana berinteraksi
dan bekerja sama, yang menguntungkan semua
anak (Meindl et al., 2020) dan membuat siswa lebih
positif terhadap autisme. Ketika siswa dengan
autisme belajar bagaimana berinteraksi secara
positif dengan orang lain dengan berada di ruang
kelas inklusif, stigma terkait autisme akan
berkurang karena teman sebaya akan belajar tentang
autisme sambil berinteraksi secara positif. Inklusi
menguntungkan semua siswa, karena siswa belajar
bagaimana bersikap hormat dan positif, dan bekerja
secara tepat dengan semua jenis siswa, Yyang
meningkatkan sikap terhadap autisme.(Beghin
2021). Guru harus terus menerapkan diferensiasi
bagi siswa, dan harus bertemu dengan keluarga
untuk berkomunikasi tentang praktik yang sesuai
untuk siswa dengan autisme. Siswa dapat
mengambil manfaat dari diajarkan untuk minat dan
kemampuan mereka, dan guru harus memastikan
bahwa mereka memiliki pelatihan tentang autisme.
Guru sering menerapkan diferensiasi, bersama
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dengan banyak praktik pengajaran yang baik dan
akomodasi yang menguntungkan semua siswa.
Ketika memasukkan siswa dengan autisme di kelas
umum, siswa telah menunjukkan bahwa mereka
suka ketika guru membuat rencana dukungan yang
unik untuk kebutuhan pribadi mereka (Connor &;
Cavendish, 2018). Sebelum seorang siswa dengan
autisme terdaftar dalam kelas inklusif, akan menjadi
kepentingan terbaik bagi guru, staf pendukung,
orang tua, dan anak untuk bertemu. Hubungan
antara siswa dengan autisme dan guru lebih
bermanfaat dan positif jika guru mengenal siswa
dan kebutuhan mereka (Rudy, 2020). Guru
mungkin merasa berguna untuk meminta masukan
siswa tentang dukungan apa yang mereka inginkan,
atau apa yang mereka anggap efektif (Accardo etal.,
2019). Seringkali guru belajar tentang siswa dengan
membaca catatan pendidikan mereka, tetapi jika
seorang guru ingin belajar lebih banyak tentang
seorang siswa dengan autisme, mungkin yang
terbaik adalah meminta siswa itu atau keluarga
mereka untuk memberikan apa yang berhasil bagi
mereka (Beghin 2021). Membedakan pembelajaran
dapat mencakup menjadi guru multi-modal karena
penting bagi semua siswa, dan penting bagi guru
untuk memberikan instruksi visual dan pendengaran
untuk memastikan bahwa semua siswa dapat
menerima instruksi, terutama jika ada peserta didik
dengan autisme (Connor &; Cavendish, 2018).
Ketika guru mendiversifikasi kurikulum untuk
siswa yang memiliki autisme, ada lebih banyak
sikap positif terhadap guru dan kelas inklusif dari
siswa dengan autisme (Larcombe et al., 2019).
Siswa dengan autisme juga menyatakan bahwa
memiliki lebih banyak waktu untuk menyelesaikan
tugas, memiliki akses ke ruangan lain untuk
mengikuti tes, menerima catatan sebelum belajar,
dan mampu menggunakan teknologi bermanfaat
untuk pembelajaran (Accardo et al., 2019). Siswa
dengan autisme juga berkembang dalam menerima
afirmasi individu dari seorang guru, dan lebih
terlibat di kelas ketika seorang guru memuji mereka
secara individu (Andre et al., 2019). Guru telah
menerapkan berbagai bentuk diferensiasi yang
dipersonalisasi untuk siswa, dan harus terus
melakukannya untuk kepentingan semua siswa
(Beghin 2021) Inklusi dapat didefinisikan dalam
banyak cara, tetapi premis di balik sebagian besar
definisi tetap sama dalam inklusi itu memastikan
bahwa semua siswa dilibatkan dalam pembelajaran
(Jung et al., 2019). Inklusi adalah praktik program
pendidikan yang mengintegrasikan semua tingkat
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peserta didik dalam satu kelas dan merupakan
"proses mengatasi hambatan yang membatasi
partisipasi semua peserta didik" (Meindl et al.,
2020, him. 1). Anak-anak harus memiliki akses ke
inklusi, karena praktik inklusi dapat bermanfaat
bagi semua peserta didik (Campbell, 2016). Ada
banyak variasi definisi inklusi yang berbeda, tetapi,
inklusi memungkinkan semua siswa untuk belajar
di lingkungan sosial bersama.(Beghin 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen Single Subject
Research (SSR) yaitu dengan model ABA. Perilaku
sasaran diukur berulang kali sebanyak 3 tahap yaitu
: 1) Kondisi baseline atau periode awal (Al),
digunakan untuk memperoleh pemahaman awal
mengenai perilaku anak sebelum intervensi. 2)
Kondisi intervensi (B), yaitu saat intervensi
diberikan; dan 3) Kondisi dimana intervensi ditarik
dan kembali ke kondisi semula atau baseline (A2).
Saat intervensi dilakukan kita dapat melihat apakah
efek intervensi berlanjut atau berubah setelah

intervensi  dihentikan.Desain ~ A-B-A  dapat
digambarkan sebagai berikut :

Penelitian  dilaksanakan pada TK Zivana
Montessori Makassar dengan seorang. Subjek

penelitian anadalah anak autis yang berjumlah 1
orang di kelas Inklusi. Periode intervensi
merupakan periode yang memberikan perlakuan
kepada subyek nature table serta mengajak empat
orang anak regular untuk bermain bersama subyek
anak autis, sehingga dapat diamati kemampuan
interaksi sosialnya. Semua proses intervensi ditarik,
peneliti akan melihat, apakah akan terjadi
perubahan behaviour yang relevan dengan
kemampuan interaksi, seperti kontak mata dan
kemampuan berkomunikasi tetap ada pada subyek
meski permainan telah dihentikan.  Analisis data
dalam penelitian adalah analisis visual dalam
kondisi, yaitu menganalisa data dalam suatu kondisi
misalnya dalam kondisi baseline atau intervensi.

HASIL PENELITIAN
Analisis Dalam Kondisi
Panjang kondisi pada penelitian ini adalah 26 sesi,

dan panjang kondisi setiap fase adalah berbeda-
beda, dimana peneliti akan berpindah dari satu fase
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ke fase selanjutnya ditentukan oleh kecenderungan
arah dan kestabilan data setiap fase. Fase baseline
(Al) adalah fase sebelum intervensi diberikan.
Selama 5 menit dalam setiap hari peneliti akan
melakukan observasi bagaimana interaksi sosial
subyek .

Kecenderungan arah atau tren dari setiap grafik
indikator mencerminkan perubahan data dari sesi ke
sesi, apakah arah data cenderung ke atas, menetap
atau ke bawah berdasarkan metode split middle
pada  penelitian  subyek  tunggal.  Untuk
menggambarkan apakah muncul kemampuan
interaksi sosial subyek, maka pada penelitian ini
target perilaku yang diteliti sesuai indikator
merupakan perilaku defisit, yaitu deskripsi data
akan dianggap meningkat jika mengalami
perbaikan. Berikut kecenderungan arah dari
masing-masing indikator :

Target Perilaku Kontak Mata:

Fase baseline (A1), mulai dari sesi 1 hingga sesi 4,
arah data cenderung ke atas dan membaik (+),
kontak mata saat dipanggil mulai muncul meski
hanya sesekali. Pada sesi 5 hingga sesi 21 (fase
intervensi-B) subyek bersama temannya diberikan 4
macam jenis permainan kolaboratif, di dalamnya
anak-anak typical sering mengingatkan subyek
bahwa sekarang gilirannya, diawal frekuensi kontak
mata subyek adalah 1 karena masih diarahkan oleh
guru pendamping, namun semakin hari semakin
stabil pada frekuensi 2, dimana subyek langsung
memperlihatkan kontak mata jika temannya
memanggil meskipun hanya beberapa detik,
sehingga kecenderungan arahnya menjadi mendatar
dan membaik (+). Selanjutnya saat permainan
kolaboratif dihentikan, yaitu sesi 22 hingga sesi 26
(fase baseline-A2), frekuensi kontak mata anak
kembali menurun ke 1 dan membutuhkan arahan
dari guru pendamping, sehingga kecenderungan
arah menjadi mendatar pada frekuensi 1.
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Target Perilaku : Kontak Mata
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Grafik 1. Hasil Analisis Dalam Kondisi Target Perilaku :
Kontak Mata.

Target Perilaku Respons terhadap Nama
Kecenderungan arah pada indikator ini, yaitu fase
baseline (A1), mulai dari sesi 1 hingga sesi 5, arah
data cenderung ke atas dan membaik (+), respon
terhadap nama mulai muncul, namun terkadang
harus dengan disentuh oleh guru pendamping. Pada
fase intervensi (B), yaitu sesi 6 hingga sesi 20
subyek konsisten akan menoleh jika namanya
dipanggil. Subyek sangat antusias saat bermain
kolaboratif pada nature table bersama temannya,
terutama saat berkegiatan mengumpulkan daun dan
bebatuan, sehingga frekuensi dominan diangka 3,
kecenderungan arah sedikit menurun namun
membaik (+). Selanjutnya saat intervensi ditarik,
yaitu sesi 21 hingga sesi 26 (fase baseline-A2),
frekuensi  respon subyek terhadap namanya
menurun ke angka 1, namun secara kecenderungan
arah ada peningkatan dan membaik (+). Pada saat
ini, subyek kembali sibuk berkegiatan sendiri dan
hanya sesekali merespon namanya.

Target Perilaku : Respons terhadap Nama
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Grafik 2. Hasil Analisis Dalam Kondisi Target Perilaku :
Respons terhadap Nama
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Target Perilaku Inisiasi Interaksi

Pada indikator ini, kecenderungan arah pada fase
baseline (A1), mulai dari sesi 1 hingga sesi 7, adalah
naik dan membaik (+) karena adanya data prompt
pada sesi 6 dimana anak memiliki inisiasi interaksi
dengan arahan pendamping. Pada sesi 8 hingga sesi
20 (fase intervensi-B), subyek mulai ada inisiasi
interaksi meski secara non verbal, seperti
menyentuh temannya pada setiap bermain dengan
konsep nature table, kecenderungan arah menetap
pada frekuensi 2 dan membaik (+). Selanjutnya saat
permainan kolaboratif dihentikan (fase baseline-
A2), yaitu sesi 21 hingga sesi 26, subyek kembali
bermain sendiri tanpa mempedulikan teman
disekitarnya, sehingga tidak terbangun inisiasi
interaksi, kecenderungan arah menjadi menurun.

Taget Perilaku : Inisiasi Interaksi
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Grafik 3. Hasil Analisis Dalam Kondisi Target Perilaku :
Inisiasi Interaksi

Target Perilaku Kerjasama

Kecenderungan arah pada indikator ini, pada fase
baseline (A1), mulai dari sesi 1 hingga sesi 7, arah
data masih cenderung menurun dan membaik (+),
pada sesi 2,3,6 dan 7 ada inisiasi subyek untuk
bekerja sama dengan cara melihat kearah teman-
temannya dengan arahan guru pendamping. Pada
fase intervensi (B), dari sesi 8 hingga sesi 21 subyek
terus menunjukkan adanya keinginan untuk bekerja
sama dengan teman-temannya, mulai saat menyortir
hewan, subyek juga berusaha meletakkan hewan
sesuai pada tempatnya, dia juga ikut menempelkan
cangkang telur serta kerang-kerangan sehingga
kecenderungan arah pada fase ini adalah mendatar
dengan keadaan membaik (+). Selanjutnya saat
intervensi dihentikan, yaitu sesi 22 hingga sesi 26
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(fase baseline-A2), subyek kembali sibuk dengan
dunianya, kerjasama ataupun inisiasi kerjasama
sudah tidak nampak, kecenderungan arahnya adalah
menurun dengan keadaan membaik (+).

Taget Perilaku : Kerjasama
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Grafik 4. Hasil Analisis Dalam Kondisi Target Perilaku :
Kerjasama

Kecenderungan Stabilitas

Menurut  Sunanto, secara umum presentase
stabilitas sekitar 80 % hingga 90 % data masih
berada 15 % di atas dan dibawah mean, maka data
dikatakan stabil. Tingkat kestabilan data dapat
ditentukan dengan menghitung banyaknya data
point yang berada di dalam rentang, dibagi dengan
banyaknya data point, lalu dikalikan 100 %. Target
Perilaku r Kontak Mata, kecenderungan stabilitas
mulai dari fase baseline (Al), fase intervensi (B)
dan fase baseline (A2) masing-masing adalah 0 % ;
88,24 % dan 0 %; Target Perilaku Respons terhadap
Nama, Kecenderungan stabilitas mulai dari fase
baseline (Al), fase intervensi (B) dan fase baseline
(A2) masing-masing adalah 0 % ; 80 % dan 0 %.,
Target Perilaku Inisiasi Interaksi kecenderungan
stabilitas mulai dari fase baseline (Al), fase
intervensi (B) dan fase baseline (A2) masing-
masing adalah 0 % ; 84,62 % dan 0 %. Target
Perilaku Kerjasama, kecenderungan stabilitas mulai
dari fase baseline (Al), fase intervensi (B) dan fase
baseline (A2) masing-masing adalah 0 % ; 85,71 %
dan 0 %. Dari pesentase kecenderungan stabilitasi
pada setiap indikator, dapat terlihat bahwa pada fase
baseline Al dan fase baseline A2 tidak dapat
mencapai prosedur stabilitas karena nilainya kurang
dari 80 %, sehingga kestabilan data difokuskan pada
fase intervensi (B). Jejak data adalah garis yang
menghubungkan data point bertujuan untuk
menunjukkan apakah setiap data point saling
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terhubung secara kontinu atau tidak kontinu, dengan
tujuan untuk melihat apakah terdapat perubahan
data dari satu data ke data selanjutnya dalam suatu
kondisi.  Terdapat 3 kemungkinan pada
kecenderungan jejak, apakah cenderung ke atas,
menetap atau mendatar, ataukah ke bawah. Berikut
kecenderungan jejak setiap indikator setelah
dilakukan perhitungan dengan metode split middle :
Target Perilaku Kontak Mata; Pada fase baseline
(Al), jejak data tampak ke atas dan keadaan
menandakan positif yang membaik. Pada fase
intervensi (B) dan fase baseline (A2) jejak data
tampak menetap dan keadaannya juga menandakan
kondisi positif. Target Perilaku Respons terhadap
Nama; Jejak pada fase baseline (Al) adalah tampak
ke atas dan membaik karena pada sesi 4 ada arahan
dari guru pendamping (prompt) sehingga terdapat
frekuensi merespon nama sebanyak 2 kali. Pada
periode intervensi (B), jejak datanya tampak
menurun dengan keadaan menandakan membaik,
sedangkan pada fase baseline (A2) jejak data ke atas
dengan keadaan positif.; Target Perilaku Inisiasi
Interaksi; Pada fase baseline (A1), jejak data tampak
ke atas dan membaik karena adanya data prompt
pada sesi 6, dimana anak mendapat arahan dari guru
pendamping agar terinisiasi untuk bekerja sama.
Jejak data pada fase intervensi (B) cenderung
menetap dan menandakan kearah positif, sedangkan
pada fase baseline (A2), jejak data tampak menurun
namun keadaan menandakan positif yang membaik.
Target Perilaku Kerjasama; Pada fase baseline (A1)
dan fase baseline (A2), jejak data tampak ke bawah
dan keadaan menandakan positif, sedangkan pada
fase intervensi (B) jejak data tampak menetap
dengan keadaan positif. Semua indikator
menunjukkan bahwa skor frekuensi rata-rata pada
fase intervensi (B) menunjukkan adanya kenaikan
dibandingkan pada fase baseline (A1), dan setelah
intervensi dihentikan terlihat skor frekuensi rata-
rata kembali menurun pada fase baseline (A2).
Analisis Antar Kondisi

Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar
suatu kondisi. Hasil rangkuman analisis antar
kondisi pada setiap target perilaku atau indikator
dapat dilihat pada lampiran C.8, C.15, C.22 dan
C.29. Ada 5 komponen yang akan diamati pada
analisis antar kondisi yaitu : Jumlah variabel pada
penelitian ini pada analisis antar kondisi adalah 1,
yaitu melihat kemampuan interaksi sosial anak autis
dengan diberikan perlakuan dalam  bentuk
permainan kolaboratif dengan nature table
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Montessori antara anak autis dan beberapa anak
regular.

Perubahan Kecenderungan Arah

Perubahan kecenderungan arah analisis antar
kondisi dapat ditentukan dengan melihat data dari
analisis dalam kondisi. Perubahan kecenderungan
arah sama seperti analisis dalam kondisi, keduanya
memberikan efek positif. Dampak positif ini
bertanda bahwa tujuan intervensi tercapai, yaitu
ingin melihat adanya peningkatan kemampuan
interaksi  sosial subyek. Pada penelitian ini,
kecenderungan arah seluruh indikator dari analisis
antar kondisi adalah positif.

Perubahan Kecenderungan Stabilitas

Data tren stabilitas analisis dalam suatu kondisi
dapat digunakan untuk memahami perubahan tren
stabilitas analisis antar kondisi. Pada penelitian ini
perubahan yang terjadi dari fase baseline ke fase
intervensi, yaitu B : Al dan B : A2 untuk seluruh
indikator adalah bersifat stabil ke tidak stabil.
Perubahan level data menunjukkan menunjukan
besar terjadinya perubahan data dalam kondisi yang
berbeda. Perubahan level data diperoleh dengan
menghitung selisih data pada sesi terakhir dari fase
baseline, dengan sesi pertama dari fase intervensi.
Berikut hasil perhitungan dari setiap indikator :.
Selisih yang diperoleh dari perbandingan pasangan
data intervensi-baseline (Al) dan pada pasangan
data intervensi-baseline (A2) adalah masing-
masing 0. Hasil perhitungan yang diperoleh pada
pasangan data intervensi-baseline (Al) dan pada
pasangan data intervensi-baseline (A2) adalah
masing-masing +3; Target Perilaku Inisiasi
Interaksi; Hasil perhitungan yang diperoleh pada
pasangan data intervensi-baseline (Al) dan pada
pasangan data intervensi-baseline (A2) adalah
masing-masing +2; Target Perilaku Kerjasama.
Selisih yang diperoleh dari perbandingan pasangan
data intervensi-baseline (Al) adalah 0 dan pada
pasangan data intervensi-baseline (A2) adalah +1.
Persentase Overlap

Perubahan data juga dapat dilihat dari overlap data
pada setiap kondisi. Overlap dapat ditetukan dengan
cara melihat batas atas dan batas bawah pada fase
baseline (A1) atau (A2). Selanjutnya menghitung
banyak data point pada suatu kondisi intervensi (B)
yang berada pada rentang kondisi Al atau A2,
kemudian melihat hasil perhitungan persentase
overlapnya, dimana semakin kecil presentase
overlap maka semakin menunjukan bahwa terdapat
perubahan pada target yang diinginkan, dalam hal
ini adalah kemampuan interaksi sosial subyek. Dari
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keseluruhan indikator yang diamati, persentase
overlap nya adalah 0 %, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh intervensi kearah positif terhadap
kemampuan interaksi sosial subyek.
PEMBAHASAN

Autisme adalah suatu kondisi perkembangan pada
anak yang ditandai dengan keterbatasan dalam
interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku (Atmaja,
2018). Terdapat pula deskripsi autisme sebagai
gangguan perkembangan pervasif, yang mencakup
berbagai aspek seperti interaksi sosial, komunikasi,
gangguan sensoris, pola bermain, perilaku, emosi,
minat, gerakan yang terbatas, serta gangguan
perkembangan neurobiologis (Siswantoyo &
Oktavia, 2018). Dari kedua pernyataan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa autisme merupakan suatu
gangguan  kompleks dalam  perkembangan,
melibatkan bidang komunikasi, interaksi sosial, dan
perilaku. Pentingnya memberikan stimulus sejak
dini akan kemampuan interaksi sosial anak autis,
karena kelak akan mempengaruhi kemampuannya
dalam berkomunikasi, anak juga akan cenderung
menutup diri, keterbasan pemahaman aturan sosial
dan perkembangan emosional yang terbatas. Salah
satu cara untuk merangsang kemampuan interaksi
sosial anak autis adalah dengan memahami konsep
nature table Montessori. Nature table Montessori
dapat digunakan sebagai tempat kolaborasi dimana
anak-anak dapat berinteraksi, berbagi pengalaman,
dan mempelajari hal-hal baru bersama-sama.
Aktivitas kelompok yang melibatkan materi alam
yang beragam pada nature table memberikan
pengalaman sensori yang positif. Anak autis
mungkin  akan menikmati  sentuhan  dan
penjelajahan bahan alam, membuka peluang untuk
interaksi sosial yang berbasis pada bahan-bahan ini.
Nature table dapat merangsang interaksi sosial
positif.  Setelah melakukan penelitian selama
kurang lebih 1 bulan terhadap seorang anak autis,
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan interaksi sosial anak autis
sebelum dan setelah pemberian intervensi dalam
bentuk permainan kolaboratif dengan nature table
Montessori pada TK Zivana Montessori, yang
divisualisasikan pada grafik berikut :
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Al

A2
Kontak Mata erhadap Na Inisiasi interaks

Kerjasama

Grafik 5. Frekuensi Rata-rata Kemampuan Interaksi
Sosial Subyek

Penelitian ini menggunakan metode Single Subject
Research (SSR) atau metode penelitian subyek
tunggal, desain yang digunakan adalah desain A —
B — A, yaitu fase sebelum intervensi (fase baseline
Al), fase intervensi (B) dan fase setelah intervensi
(fase baseline A2). Pada grafik diatas, dapat dilihat
skor rata-rata nilai yang diperolenh pada fase
baseline (Al) keempat indikator, yaitu indikator
Kontak Mata dengan frekuensi 0,75 ; indikator
Respons terhadap Nama dengan frekuensi 1,2 ;
indikator Inisiasi Interaksi dengan frekuensi 0,14 ;
indikator Kerjasama dengan frekuensi 0,57. Semua
indikator pada fase baseline (Al) masih berada
dalam  ketidak-konsistenan  subyek  dalam
menunjukkan peningkatan kemampuan interaksi
sosialnya. Indikator Respons terhadap Nama
menunjukkan nilai 1 karena adanya bantuan fisik
(sentuhan) dari guru pendamping. Pada fase
intervensi (B), ada beberapa Kkegiatan yang
dilakukan sesuai dengan konsep nature table
Montessori, dimana kegiatannya adalah kegiatan
natural, anak autis bersama empat orang temannya
yang merupakan anak regular akan diberikan 4
macam proyek yang akan diselesaikan secara
bersama-sama. Guru akan menyampaikan aturan
diawal  kegiatan.  Masing-masing  kegiatan
berlangsung minimal 3 hari dan peneliti akan
mengamati keempat indikator pada instrument
penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah

Menyortir hewan, subyek bersama temannya akan
menyortir jenis-jenis hewan laut, darat dan udara.
Mengumpulkan daun dan bebatuan, kegiatan ini
dilakukan di sekitar sekolah, mereka bersama-sama
akan mengumpulkan daun yang telah jatuh dari
pohon, serta berbagai bebatuan. Selanjutnya daun-
daun dan bebatuan ini mereka akan amati dan
diskusikan bersama, apa saja yang menjadi bagian
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dari daun, warnanya bagaimana, bentuknya seperti
apa, dan sebagainya.

Menempelkan cangkang telur pada draft gambar
dikertas, pada kegiatan ini subyek sangat antusias
bergantian menggunakan lem bersama temannya.
Menghias bingkai dari kardus dengan menempelkan
pasir dan kerang secara bersama-sama.

Subyek terlihat aktif bersama teman-temannya
menyelesaikan proyek yang diberikan, meskipun
sesekali harus mendapat arahan dari guru
pendamping. Kemampuan interaksi sosial subyek
melalui berbagai jenis intervensi yang diberikan
pada kegiatan nature table menunjukkan hasil yang
baik. Hal ini dapat dilihat kembali dari skor
frekuensi rata-rata pada grafik diatas, indikator
Kontak Mata dengan frekuensi 2 ; indikator
Respons terhadap Nama dengan frekuensi 3,07 ;
indikator Inisiasi Interaksi dengan frekuensi 2 dan
indikator Kerjasama dengan frekuensi 1,27.
Meskipun nilai dari tiap indikator bervariasi, namun
terdapat peningkatan kemampuan interaksi sosial
pada fase intervensi (B) dibandingkan dengan fase
sebelumnya yaitu fase baseline (Al). Periode
selanjutnya adalah penarikan intervensi atau fase
baseline (A2), dimana diharapkan kemampuan
interaksi sosial subyek tetap terbentuk meski tidak
disetting pada permainan berkelompok. Namun
hasil penelitian pada fase ini menunjukkan
menurunnya frekuensi rata-rata dari  setiap
indikator, indikator Kontak Mata dengan frekuensi
1,2 ; indikator Respons terhadap Nama dengan
frekuensi 1,33 ; indikator Inisiasi Interaksi dengan
frekuensi 0,67 dan indikator Kerjasama dengan
frekuensi 0,4. Jadi melalui grafik tersebut terlihat
bahwa kemampuan interaksi sosial anak autis
belum dapat bertahan lama. Dalam pemberian
intervensi, meski kemampuan interaksi sosial anak
autis cenderung ada peningkatan, namun terdapat
pula hal yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti
yakni kondisi internal dari dari diri subyek
(perubahan emosi atau suasana hatinya).
Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam menstimulus anak autis terutama dalam
mengasah kemampuan interaksi sosialnya adalah
dengan memberikan kegiatan-kegiatan natural yang
menarik dan menyenangkan, sebab dari kegiatan ini
sensori anak juga akan ikut terangsang, seperti tactil
atau peraba, yang mana ini dapat membantu
meningkatkan motivasi dan keinginan anak untuk
terlibat dalam interaksi sosial. Nature table
Montessori, dengan pendekatannya yang berfokus
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pada pengamatan dan eksplorasi, memberikan
lingkungan yang mendukung perkembangan
keterampilan sosial anak autis secara holistik.
Dengan memberikan pengalaman positif dan
kolaboratif, nature table dapat menjadi sumber
inspirasi untuk meningkatkan interaksi sosial anak
autis.

KESIMPULAN

Kemampuan interaksi sosial subyek “G” sebelum
diberikan intervensi, yaitu fase baseline (A1), hanya
berada pada level frekuensi rata-rata antara 0 dan 1
untuk semua indikator, mulai dari kontak mata,
respons terhadap nama, inisiasi interaksi hinggal
kerjasama. Adapun nilai frekuensi 1 ada karena
adanya bantuan secara fisik dari guru pendamping
dalam menstimulus subyek. Kemampuan interaksi
sosial subyek “G” setelah diberikan perlakuan atau
intervensi (B) melalui kegiatan-kegiatan permainan
kolaboratif pada nature table Montessori
mengalami peningkatan untuk semua indikator
pengamatan, yaitu kontak mata, respons terhadap
nama, inisiasi interaksi dan kerjasama. Terbukti dari
meningkatnya skor frekuensi rata-rata setiap
indikator, yaitu antara 1 hingga 3. Hal ini juga
teramati dari hasil analisis data kecenderungan arah
mengarah ke atas (positif), kestabilan data pada fase
intervensi, perubahan level yang senantiasa
membaik, serta rendahnya skor overlap yang
diperoleh bahkan bernilai 0 %, sehingga ini
mengindikasikan ~ bahwa  metode  bermain
kolaboratif dengan nature table Montessori yang
diterapkan, memiliki pengaruh dalam
meningkatkan interaksi sosial anak autis. Dengan
demikian, ada pengaruh bermain kolaborasi dengan
nature table Montessori terhadap peningkatan
kemampuan interaksi sosial anak autis. Dalam
penulisan artikel ini banyak masukan dan penguatan
dari kedua pembimbing dan teman-teman
seperjuangan di kampus Pascasarjana UNM, untuk
itu pada kesempatan ini saya mengucapkan banyak
terima kasih kepada kedua pembimbing dan teman-
teman yang sudah memberikan masukan saat
diskusi hasil penelitian ini. Ucapan terima kasih
juga saya tujuan kepada Direktur PPs UNM dan
Ketua Jurusan PAUD PPs UNM.
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